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INTISARI

Discus adalah salah satu dari sedikit kelompok musik progressive rock
Indonesia yang cukup terkenal di Eropa dan Amerika. Dalam komposisi musik
mereka, banyak terdapat unsur-unsur musik tradisional dari Indonesia sehingga musik
mereka cukup diminati di luar negeri.

Dalam komposisi Lamentation & Fantasia Gamelantronique yang terdapat
pada album pertama mereka, yaitu album Discus 1%, terdapat unsur-unsur musik
gamelan dari Jawa dan Bali, serta unsur musik tradisional dari Jawa Barat (Sunda).
Unsur gamelan yang digunakan diantaranya adalah warna suara salah satu jenis
instrumen, teknik permainan, atau dalam karawitan disebut dengan tabuhan serta
dengan permainan melodi yang menggunakan tangga nada (laras) dari musik
gamelan. Hal-hal tersebut dimasukan ke dalam beberapa bagian dari komposisi musik
mereka.

Kata kunci: Discus, unsur gamelan dan Lamentation & Fantasia Gamelantronique.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Musik berkembang seiring dengan kemajuan peradaban manusia, dari musik
perkusi jaman primitif hingga musik elektronik jaman moderen. Musik juga selalu
mempunyai gaya dengan ciri-ciri yang khas pada setiap masanya. Perubahan di
bidang musik tidak hanya terjadi pada bentuk-bentuk komposisi maupun pada
instrumen musiknya saja, tetapi juga terjadi pada materi-materi musiknya. Hal ini
terjadi seiring dengan penyebaran musik maupun instrumennya ke berbagai wilayah
atau negara yang terjadi karena banyak hal, termasuk karena perdagangan dan
penjajahan. Penyebaran tersebut menyebabkan sebuah interaksi antara budaya
setempat dengan budaya-budaya dari luar yang masuk. Hingga pada akhirnya juga
mempengaruhi  komponis-komponis  musik dalam penciptaan komposisi musik
mereka. Banyak Komponis yang tertarik untuk menggunakan unsur musik maupun
instrumen musik dari negara atau etnis lain dalam komposisi musik mereka. Seperti
komponis-komponis dari negara-negara di benua Eropa dan Amerika yang
menggunakan unsur maupun instrumen musik etnis dari negara-negara di Asia
termasuk juga gamelan dari Indonesia.

Musik dan instrumen musik gamelan sekarang sudah cukup dikenal di berbagai

negara. Bahkan pada tahun 1989, di Amerika Serikat telah tercatat lebih dari 200
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kelompok dan studi gamelan tersebar di berbagai negara bagian.! Tidak hanya di
Amerika dan Eropa, gamelan juga cukup dikenal di negara-negara Asia termasuk
Jepang. Disana, musik gamelan juga diajarkan di beberapa universitas dan sekolah-
sekolah musik seperti di Dharma Budaya Osaka University, Hyogo University, Tokyo
College of Music, Osaka College of Music dan Tohogakuen College of Music.” Tidak
hanya mengajarkan musik gamelan, beberapa sekolah musik juga memiliki perangkat
gamelan. Diantaranya Zokyo University of Fine Art and Music yang memiliki
perangkat gamelan Kyai Lambang Sari serta Kuntachi College of Music, memiliki
perangkat gamelan yang diberi nama Sekar Jepun.?

Musik etnis Indonesia tidak hanya mempengaruhi komponis-komponis dari
negara-negara di Eropa dan Amerika serta negara-negara lain di Asia. Sebaliknya,
banyak juga komponis dari Indonesia dengan latar belakang pendidikan musik barat,
diantaranya Jaya Suprana, Trisutji Kamal dan Jazeed Djamin, yang menggunakan
unsur-unsur musik tradisional Indonesia dalam komposisi musik mereka.* Pengaruh
musik tradisional Indonesia tersebut juga terlihat dalam gaya musik pop/rock dan
Jjazz. Sebagai contoh musisi Indra Lesmana yang memainkan musik jazz-rock dengan
nuansa Jawa, kelompok Karimata yang memainkan gaya fusion dengan nuansa musik

etnis Indonesia, kelompok Krakatau yang memainkan gaya musik Jazz-sunda,® serta

! Suka Hardjana, Musik. Antara Kritik dan Apresiasi, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2004),
hal. 260-261.

? Ibid, hal. 156.

* Ibid.

* Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 4, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2004), hal. 548-552.

5 Ibid, hal. 587.
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kelompok Discus yang memainkan gaya musik progressive rock dengan
menggunakan unsur-unsur musik etnis Indonesia dalam komposisi musik mereka.’

Progressive rock adalah salah satu gaya musik rock yang mulai muncul pada
akhir tahun 1960-an dan pada awalnya berkembang di Inggris hingga pada era tahun
1970-an progressive rock terkenal sampai ke Amerika Serikat, dan era tersebut
dianggap sebagai masa keemasan (golden age) dari progressive rock.” Komposisi
musik progressive rock banyak menggabungkan elemen-elemen musik blues, rock,
jazz, musik klasik, dan juga musik-musik tradisional. Yes, King Crimson, Pink Floyd
dan Genesis dari sekitar tahun 1969, Rush dari tahun 1970-an serta Marillion, dan
Dream Theater dari 1980-an adalah beberapa contoh band progressive rock yang
cukup terkenal.®

Penggunaan unsur-unsur musik tradisional dalam musik rock seperti yang
dilakukan Discus adalah sesuatu yang cukup menarik untuk dikaji secara lebih
mendalam. Apalagi di Indonesia masih sedikit kelompok musik rock yang melakukan
hal tersebut, dan kebanyakan masyarakat Indonesia justru kurang berminat dengan
gaya musik semacam itu. Berdasarkan latar belakang tersebut dan juga karena masih
sedikitnya penelitian di bidang ini, maka karya tulis ini dibuat dengan tujuan untuk
meneliti dan menganalisis penggunaan unsur-unsur gamelan dalam komposisi yang
berjudul Lamentation & Fantasia Gamelantronique karya Discus yang diambil dari

album pertama mereka yaitu album Discus 1%,

® Fred Trafton, http://www.gepr.net/zine2 html, January 2002, (dibaca tanggal 28 April 2007),
: http://en.wikipedia.org/wiki/Progressive_rock, (dibaca tanggal 28 April 2007).
Ibid.
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B. RUMUSAN MASALAH

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat dua
permasalahan, yaitu:

1. Unsur musik gamelan apa dan dari daerah mana yang digunakan dalam
komposisi Lamentation & Fantasia Gamelantronique?

2. Bagaimana cara penerapan, pengolahan atau pengembangannya dalam
komposisi Lamentation & Fantasia Gamelantronique?

Karya tulis ini dibatasi hanya pada analisis penggunaan dan pengembangan atau
pengolahan unsur gamelan Jawa dan Bali, walaupun dalam komposisi tersebut
mungkin Discus juga menggunakan unsur-unsur musik tradisional yang lain.
Gamelan Jawa yang dimaksud disini adalah gamelan yang ada di Jawa Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Tulisan ini juga tidak menitikberatkan pada jumlah
unsur musik gamelan yang digunakan atau berapa kali suatu unsur digunakan dalam
komposisi tersebut sehingga identifikasi jenis yang digunakan serta menganalisis cara

pengolahan atau penerapannya lebih diutamakan.

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai dua tujuan, antara lain:
1. Untuk mengetahui unsur-unsur gamelan apa saja yang digunakan dalam

komposisi Lamentation & Fantasia Gamelantronique.
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2. Untuk mengetahui teknik komposisi atau cara penerapan, pengolahan
atau pengembangan unsur-unsur musik tersebut dalam komposisi

Lamentation & Fantasia Gamelantronique.

D. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam melaksanakan penelitian ini, studi pustaka dilakukan sebagai rujukan
pertanggungjawaban secara ilmiah serta untuk mendukung pemahaman tentang topik
ini. Maka dalam pelaksanaannya beberapa buku digunakan sebagai acuan pokok
pembahasan, antara lain:
1. Colin McPhee, Music in Bali, Yale University Press, New Haven and
London 1996.
Buku ini menulis tentang musik tradisional Bali, yang akan
digunakan sebagai rujukan dalam penulisan BAB 11 dan BAB III.
2. Pande Made Sukerta, Ensiklopedi Mini Karawitan Bali, Masyarakat
Seni Pertunjukan Indonesia, Bandung 1998.
Buku ini adalah sebuah ensiklopedi tentang gamelan Bali, yang
mencakup instrumen maupun musiknya. Buku ini akan digunakan
sebagai bahan acuan dalam penulisan BAB II dan BAB 11I.
3. Soeroso, “Menuju ke Garapan Komposisi Karawitan”, Akademi Musik

Indonesia, Yogyakarta 1983.
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Buku ini menulis tentang berbagai jenis komposisi karawitan jawa,
dan akan digunakan sebagai rujukan dalam penulisan BAB II dan BAB
111

4. Marto Pangrawit, “ Catatan Pengetahuan Karawitan”, Akademi Musik
Indonesia, Yogyakarta 1983.
Buku ini menulis tentang gamelan Jawa, yang akan digunakan

sebagai bahan acuan dalam penulisan BAB II dan BAB III.

E. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dari sisi
musikologis, yaitu dengan mendeskripsikan struktur musiknya secara umum dan juga
unsur-unsur gamelan yang digunakan serta menganalisis bagaimana cara pengolahan
dan penerapannya dalam komposisi Lamentation & Fantasia Gamelantronique.
Penelitian ini meliputi beberapa tahapan, yaitu :
1. Tahap pengumpulan data
Tahap pengumpulan data meliputi studi pustaka dengan mencari data
tulisan yang akan digunakan sebagai dasar-dasar acuan dalam proses
penelitian, mencari data audio dari komposisi Lamentation & Fantasia
Gamelantronique serta wawancara dengan Discus atau perwakilan dari

mereka.
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2.

Tahap pengolahan data

Tahap ini adalah tahap proses analisis obyek penelitian serta tahap

pengolahan data hasil wawancara.

3.

Tahap akhir

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap penyusunan laporan

sebagai karya tulis ilmiah berupa skripsi.

F. KERANGKA PENULISAN

Karya tulis ini terdiri dari empat bab, yang tiap-tiap bab terbagi menjadi

beberapa sub-bab. Bab-bab tersebut adalah sebagai berikut :

I.
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Bab 1. Pendahuluan. Berisi tentang pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka
dan metode penglitian dan kerangka penulisan.

Bab II. Sejarah Singkat Kelompok Musik “Discus” dan Landasan
Teori. Berisi sejarah kelompok musik Discus dan landasan teori tentang
gamelan Jawa dan gamelan Bali.

Bab III. Analisis Penggunaan Unsur Musik Gamelan Dalam
Komposisi Lamentation & Fantasia Gamelantronique. Berisi tentang
hasil dari proses analisis obyek penelitian.

Bab IV. Penutup. Berisi penutup yang memuat kesimpulan tentang

obyek penelitian serta saran dari penulis.





